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ABSTRAK

Seiring dengan berkembangnya transpotasi dan teknologi, memudahkan seseorang untuk
mengunjungi acara dari satu wilayah ke wilayah tertentu, acara tersebut biasa diadakan di gedung
eksibisi maupun kovesi. Gedung eksibisi dan konvensi secara umum di artikan sebagai tempat
yang digunakan oleh umum untuk macam-macam kepentingan sosial yang disesuiakan oleh
kapasitas penggunanya. Kurangnya fasilitas gedung eksibsi dan konvensi di Kota Semarang dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi dari sektor pariwisata. Namun, pada faktanya Kota Semarang
adalah salah satu kota yang memiliki lokasi strategis serta fasilitas transpotasi yang memadahi.
Denagan didirikannya Gedung eksibsi dan konvensi bertujuan untuk mendukung pengembangan
ekonomi lokal serta meningkatkan daya tarik Kota Semarang sebagai destinasi pariwisata dan
bisnis. Dengan fasilitas yang memadai dan aksesibilitas yang baik, gedung ini diharapkan dapat
menjadi platform ideal bagi berbagai kegiatan . Gedung eksibisi dan konvensi ini nantinya akan di
design dengan penerapan arsitektur kontekstual , yang menjelaskan bahwa arsitektur kontekstual
adalah suatu keinginan dalam mendesain bangunan untuk mengaitkan antara bangunan baru
dengan lingkungan di sekitarnya yang memperhatikan aspek fleksibelitas. Penerapan desain
arsitektur kontekstual diharapkan dapat menghasilkan ruang yang tidak hanya fungsional tetapi
juga menambah estetika dengan lingkungan sekitar, ketika dipadukan dengan elemen arsitektur
futuristik. Tampilan bangunan yang modern dapat menciptakan ikon baru bagi Kota Semarang
sekaligus mencerminkan kemajuan dan identitas kota.
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